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Abstract

The aim of this research is to analyze the level of mathematical communication skills in junior high
school on set material. The research is for seventh grade student from one the school in Kabupaten
Karawang. with the total of students are 16 and using descriptive qualitative method. Accumulation data
was obtained by giving a test of mathematical communication skills in the form of 5 question essay
about set material. The accumulation data technique for this researh is using three stateg, those stage are
the first stage is reduction data, the second stage is explaining the data and the third stage is evaluation.
The result of the study from the 5 questions of the mathematical communication skills are obtaining
result from question number 1 to 4 belong to the low category with a percentage of < 33%. While the
result from question number 5 belong to the medium category with a percentage of > 33%. It can be
concluded from the result obtained that skills of mathematical communication junior high school student
are in the low category because there are four questions belong to the low category with a percentage of
<33%.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis tingkat kemampuan komunikasi matematis
SMP pada materi himpunan. Penelitian in i dilakukan pada siswa kelas VIl pada salah satu sekolah di
Kabupaten Karawang dengan jumlah sebanyak 16 siswa dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dengan memberikan tes kemampuan komunikasi
matematis berupa soal uraian sebanyak 5 butir soal mengenai materi himpunan. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan menggunakan tiga tahap, diantaranya yang pertama yaitu tahap reduksi data, tahap
ke dua memaparkan data dan tahap ke tiga ialah evaluasi. Hasil penelitian yang diperoleh dari 5 butir
soal kemampuan komunikasi matematis yang diberikan, memperoleh hasil dari butir soal nomor 1
sampai 4 tergolong pada kategori rendah dengan persentase < 33%. Sedangkan pada butir soal nomor 5
memperoleh hasil pada kategori sedang dengan persentase > 33%. Dapat disimpulkan dari hasil yang
diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP tergolong pada kategori rendah karena
terdapatnya empat indikator soal dengan kategori rendah < 33%.
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PENDAHULUAN

Mathematical Communication atau komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan yang
mendasar dan perlu untuk bisa dikuasai oleh siswa menengah. Pada dasarnya kemampuan
komunikasi memuat suatu proses penyampaian mengenai gagasan dalam bentuk lisan maupun
tulisan sehingga proses tersebut dapat membantu siswa untuk membentuk suatu pemahaman
yang lebih baik lagi. NCTM (Aminah et al., 2018) mengemukakan bahwa komunikasi
matematika merupakan kemampuan dasar matematika yang elementer dalam bidang
matematika dan pendidikan matematika. Karena, ketika siswa tak bisa berkomunikasi dengan
baik maka kemajuan matematika dapat terhambat.

Menurut Depdiknas (No. 20 Tahun 2006), salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah
mengkomunikasikan gagasan dalam bentuk simbol, tabel, grafik, atau media lain untuk
memperjelas suatu situasi atau masalah. Artinya disamping kemampuan lain (seperti
kemampuan penalaran, kemampuan representase matematis, serta kemampuan pemecahan
masalah), bahwa kemampuan komunikasi matematis penting juga untuk dikembangkan pada
setiap proses pembelajaran matematika (Yovita, Bambang, dan Halini, 2013).

Salah satu pentingnya mengembangkan kemampuan komunikasi ketika kegiatan pembelajaran
ialah agar siswa dapat berpartisipasi aktif ketika kegiatan belajar mengajar, sehingga kesan
pembelajaran matematika yang menakutkan perlahan dapat hilang. Baroody (Choridah, 2013)
mengemukakan dua alasan rasionalnya mengapa kemampuan komunikasi matematis penting
dalam pembelajaran matematika: a) Matematika merupakan suatu bahasa. Bahasa berarti tidak
hanya sekedar alat untuk berpikir, tetapi juga matematika memiliki kemampuan untuk
menyampaikan berbagai ide dengan nilai yang tidak terbatas secara jelas, akurat dan ringkas;
b) Matematika merupakan kegiatan sosial, artinya dalam bermatematika terdapat kegiatan
sosial yaitu interaksi dalam kegiatan berlajar matematika dalam hal ini terdapat suatu hubungan
pada saat guru menjelaskan dan siswa memperhatikan serta menyimaknya. Interaksi yang
terjadi pada proses pembelajaran ialah interaksi dua arah sehingga ssiwa dapat berdiskusi
bersama guru ataupun teman sebayanya. Interaksi semacam ini penting untuk dapat dilakukan
karena pada prosesnya dapat menumbuhkan uatu kemampuan komunikasi dan melatih siswa
menajadi lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapatnya.

Di samping itu Greenes dan Schulman (Umar, 2012) mengemukakan bahwa komunikasi
matematis adalah 1) kemampuan utama siswa dalam merumuskan ide dan rencana matematis;
2) modal keberhasilan siswa dalam mengeksplorasi matematika terhadap penelitian matematis;
3) tempat bagi siswa berkomunikasi dengan teman untuk mendapatkan informasi, berbagi ide
dan penemuan, mengungkapkan pendapat, mengevaluasi dan meningkatkan ide untuk
menyakinkan orang lain. Sejalan dengan itu Yani, (2012) , menyatakan indikator kemampuan
komunikasi matematis diantaranya ialah a) mengemukakan suatu model matematika dalam
bentuk gambar atau bagan dari sebuah benda nyata; b) menjelaskan pemikiran matematika
kedalam bentuk gambar, tabel, bagan, atau grafik; c) menyatakan matematika dalam segi
bahasa matematika serta simbol matematika dari kejadian sehari — hari; d) menyajikan suatu
representasi matematik dalam bentuk representasi lain.

Dapat dikatakan bahwa siswa memiliki kemampuan berkomunikasi dalam matematika apabila
indikator kemampuan komunikasi matematis dapat terpenuhi. Namun berdasarkan fakta
dilapangan tentunya kemampuan komunikasi matematis masih belum merata dimiliki oleh
siswa, karena dalam proses pembelajaran masih cenderung menggunakan metode pengajaran
ceramah sehingga siswa hanya bisa menerima materi saja dan kurang adanya interaksi dua arah.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanto et al.(2018) menunjukan bahwa
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siswa pada tingkat menengah pertama dalam berkomunikasi ketika pembelajaran matematika
masih tergolong pada kategori rendah, sehingga siswa sering mengalami problematical ketika
mempresentasikan soal dalam bentuk tertulis maupun verbal.

Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2018)menjelaskan bahwa
kemampuan komunikasi matematis masih termasuk pada kategori rendah. Terlihat dari hasil
jawaban siswa pada saat menjawab persoalan mengenai materi SPLDV, bahwa terdapat siswa
yang kurang teliti dalam memahami maksud dari soal yaitu menyatakan suatu model
matematika pada persoalan mengenai kehidupan sehari — hari. Sehingga dalam hal ini
perenacaan penyelesaian yang dilakukan oleh siswa masih belum tepat, dan ketika siswa
menjawabnya pun belum sepenuhnya dapat mengkomunikasikan dengan baik hasil
penyelesaiannya tersebut. Selain itu pada persoalan lain ketika siswa diminta untuk
menghubungkan gambar dan ide matematika, jawaban yang diberikan masih kurang
memenuhi. Hal ini terlihat dari hasil jawaban siswa yang menjawab suatu persoalan tidak
lengkap dan kurang tepatnya penjelasan yang diberikan.

Berdasaran penelitian yang dilakukan Rahmawati et al.(2018) menunjukan bahwa kemampuan
komunikasi siswa dalam indikator menyatakan peristiwa sehari — hari dengan bahasa
matematika dan menghubungkan grafik dengan ide matematika tergolong pada kategori rendah.
Seperti yang telah diuraikan pada pembahasan maka penulis melakukan penelitian dengan
mengangkat judul mengenai “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Dalam
Menyelesaikan Soal Pada Materi Himpunan”. Mengenai penelitian yang dilakukan penulis
merumuskan sebuah rumusan masalah yaitu “Bagaimana kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam memecahkan masalah pada materi himpunan?”.

METODE

Penelitian ini mengangkat jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian yang dilakukan
dengan bertujuan untuk mengkaji dan menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi ketika
dilakukan penelitian kecil yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi siswa pada sekolah
menengah pertama. Penelitian ini melibatkan sebanyak 16 siswa sekolah menengah pertama
sebagai subjek yang dipilih secara acak di SMP Kabupaten Karawang. Dalam penelitian
deskriptif kualitatif, instrumen yang dipakai merupakan instrumen yang telah diuji oleh
Rusydah, (2019). Instrumen yang terdiri atas 5 butir soal tes dalam bentuk uraian dengan ruang
lingkup pada materi himpunan.

Teknik pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan tiga tahapan
sebagai prosedurnya, diantaranya yaitu: 1) Reduksi data. Pada tahap ini peneliti menelaah data
dengan menganalisis hasil jawaban siswa dari berbagai kategori tinggi, sedang, dan rendah; 2)
Memaparkan data. Soal tes yang telah dianalisis kemudian disesuaikan menurut indikator
kemampuan komunikasi matematika berdasarkan butir soal serta dapat dijabarkan dalam
bentuk diagram, tabel, maupun deskripsi; 3) Evaluasi. Pada tahap ini peneliti menarik
kesimpulan dari hasil proses mereduksi data dan memaparkan data. Penilaian persentasi
matematis mengacu kepada Sumarmo, (2016) dengan mengkategorikannya pada kategori
tinggi, sedang, dan rendah. Berikut tabel pengkategorian kemampuan komunikasi matematis.
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Tabel 1. Kategori Prestasi Kemampuan Komunikasi Matematis

Pencapaian Kemampuan Komunikasi Matematis  Kategori

> 66 % Tinggi
>33 % sedang
<33 % rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka pembahasan dalam penelitian ini ialah dengan
menganalisis data dengan mendeskripsikannya indikator kemampuan komunikasi matematis
sesuai yang ditentukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk mengetahui komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal mengenai materi himpunan. Pada penelitian ini
penulis mengambil sebanyak 6 siswa dari total seluruhnya sebanyak 16 siswa sebagai subjek.
Ke 6 siswa yang telah dipilih selanjutnya akan dilakukan kategorisasi yang mengkategorikan
siswa pada tingkatan tinggi, sedang, dan rendah. Dengan masing — masing pada setiap kategori
diwakilkan oleh 2 siswa.

Hasil penyelesaian siswa pada soal tes komunikasi matematika selanjutnya dilakukan analisis
menurut indikator yang telah disesuaikan pada butir soal. Untuk kategori pencapaian
kompetensi komunikasi matematika, persentasenya akan mengacu kepada tabel 1. Dibawah ini
terdapat hasil analisis persentase dari 6 siswa yang memiliki kategori yang berbeda — beda.

Tabel 2. Hasil Persentase Kemampuan Komunikasi Matematis

Skor
Butir Indikator S S S s s g Total Perse Interp
Soal T T S S R R Skor ntase retasi
1 2 1 2 1 2
Mengemukakan simbol dan bahasa
1 matematika dari kejadian sehari — 2 1 1 1 0 1 6 25%  rendah

hari

Menjelaskan situasi dan hubungan
2 suatu ide matematika ke dalam 2 2 2 1 0 0 7 29%  rendah
bentuk gambar atau diagram

Menjelaskan matematika dalam
3 segi bahasa matematika dari 2 2 1 2 1 0 8 33% rendah
kejadian sehari — hari

Mengubah satu bentuk representasi

4 S 1 1 2 2 1 07 29%  rendah
ke dalam bentuk representasi lain
Mengungkapkan matematika ke

5 dalam bahasa matematlka_ Yang , , o 1 1 1 g9 38% sedan
berhubungan dengan kehidupan g

sehari — hari




JPMI  Volume 4, No. 2, Maret 2021 pp 343-354 347

Berdasarkan pada Tabel 2 menunjukan hasil analisis dari setiap butir soal tes sesuai dengan
indikator yang dicapainya. Menurut Tabel 2 hasil persentase pertanyaan nomor 1 memperoleh
hasil sebesar 25 %. Artinya, indikator pada butir pertanyaan nomor 1 termasuk pada kategori
rendah. Pada pertanyaan nomor 2 memperoleh hasil persentase sebesar 29 %. Artinya, indikator
pada butir pertanyaan nomor 2 tergolong pada kategori rendah. Untuk indikator pada butir
pertanyaan nomor 3 memperoleh hasil sebesar 33 %, menunjukan bahwa indikator pada butir
pertanyaan nomor 3 berada pada kategori rendah. Sedangkan pada butir pertanyaan ke 4
memperoleh hasil persentase sebesar 29 %. Artinya pada indikator butir pertanyaan ke 4
tergolong pada kategori rendah. Dan pertanyaan pada butir soal nomor 5 memperoleh hasil
persentase sebesar 38 %. Artinya indikator pada pertanyaan nomor 5 tergolong pada kategori
sedang. Hasil persensentase pada Tabel 2 mengacu kepada kategori prestasi kemampuan
komunikasi pda Tabel 1.

Pembahasan

Setelah memperoleh hasil analisis dari masing — masing indikator pada butir soal, selanjutnya
akan dipaparkan pembahasan mengenai pengerjaan siswa yang mengalami kesalahan dalam
mengisi butir soal tes kemampuan komunikasi matematis. Kesalahan dalam hal ini merupakan
suatu kekeliruan siswa ketika menyelesaikan permasalahan dari butir soal tes yang diberikan
dan siswa tidak mampu untuk dapat menyelesaikannya secara tepat dan benar, baik dalam
bentuk penjelasan secara tertulis ataupun secara hitung — hitungan.

Dalam hal ini jika dilihat bahwa siswa yang tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang
ada pada soal maka dapat dikatakan prestasi belajar siswa tersebut berada pada kategori rendah
sehingga dalam proses pembelajaran siswa perlu didampingi oleh guru secara serius. Berikut
hasil — hasil pengerjaan siswa yang mengalami kendala ketika proses menjawab pertanyaan
soal mengenai materi himpunan.

Peniksalah kelompok — kelompok tersebut. Jika termasuk himpunan nyatakan dengan
notasi, dan daftar anggota. Jika bukan termasuk himpunan berikan alasannya.

a. Kumpulan bilangan prima antara 1 dan 14

b. Kumpulan hewan berkaki empat

c. Kumpulan siswa cantik dikelasmu

Gambar 1. Soal Tes Nomorl

Dari soal tes nomor 1, siswa diminta untuk menentukan suatu himpunan dan bukan himpunan
dengan menyatakannya dalam bentuk notasi atau simbol matematika. Dibawah ini terdapat
hasil jawaban siswa yang mengalami kesalahan dalam proses pengerjaannya.

1. a, ﬂflanguﬂ Prma bukan famasur \meunan katena \ouangan
Primo bllangon 08( Yang Memitiksi afekbor S92 Jotv | dan
U Sendtr
6. humpunon
C. himpunon

Gambar 2. Pengerjaan Siswa SR 1 yang Mengalami Kesalahan
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Berdasarkan hasil pengerjaan siswa SR 1 pada gambar 1 menunjukan hasil jawaban bahwa
dalam menjelaskan pertanyaan siswa tidak dapat mengkomunikasikannya secara tepat dalam
bentuk tulisan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Wardhani et al.(2016) yaitu
memahami suatu instrumen ditahap awal pembelajaran akan berpengaruh terhadap materi
pelajaran selanjutnya. Terlihat dari hasil jawaban siswa pada soal tes nomor 1 siswa belum
dapat memahami apa yang dimaksud soal dalam menentukan suatu himpunan dan bukan
himpunan, dengan memberikan penjelasan yang tidak tepat menganai soal tes nomor 1a, ia
menjelaskan seakan — akan bilangan prima bukan termasuk pada himpunan.

Selanjutnya dari jawaban 1b dan 1c siswa belum tepat menentukan jawaban dari pertanyaan
himpunan. Suherman (Nurussafa’at et al., 2016) mengungkapkan bahwa dalam bermatematika
terdapat suatu konsep dasar untuk dapat memahami konsep selanjutnya. Jika Kita perhatikan
hasil jawaban siswa SR 1 ini masih banyak kesalahan yang diakibatkan karena pehamahan
konsep rendah sehingga dalam mengkomunikasikan serta menentukan himpunan dan bukan
himpunan siswa masih belum mampu dijawab secara tepat. Dan terkadang siswa yang tidak
memperhatikan guru ketika mengajar yang membuat siswa tersebut mengalami kesalahan
dalam menjawab soal yang terbilang dasar mengenai materi himpunan

Gambarkanlah himpunan berikut dalam bentuk diagram venn.
3=1{0,1,2,3,4,5,6,7,891K={0,1,2,3,4}L={5,6,7}

Gambar 3. Soal Tes Nomor 2

Pada soal tes nomor 2, siswa diminta untuk menggambarkan diagram venn dari himpunan yang
telah diketahui pada soal. Berikut hasil pengerjaan siswa yang terdapat kesalahan dalam proses
menjawabnya.

Z-8¢001.2.3.4.C16:2,8 4)
humpupan f+001.2434) o
humpyron Lr L56%)
o kedia hepuran idek oda 0n%ko yang Sorva [Paka ionfunan
Yo Sang lefag oty dola b,

Gambar 4. Pengerjaan Siswa SR 1 yang Mengalami Kesalahan

Gambar 5. Pengerjaan Siswa SR 2 yang Mengalami Kesalahan
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Berdasarkan hasil pengerjaan siswa pada gambar 4 dan 5, memperoleh hasil jawaban siswa
yang mengalamai kesalahan dalam menyelesaikan soal tes kedua. Hasil ini menunjukan bahwa
pada siswa SR 1 menjawab jawaban soal dengan memberikan penjelasan bahwa dari soal
tersebut tidak ada angka yang sama maka tidak dapat dibuat suatu diagram venn, dan siswa SR
1 menjelaskan bahwa himpunan pada soal menunjukan himpunan saling lepas.

Dari penjelasan yang diberikan terlihat bahwa siswa SR 1 tidak mampu memahami yang
dimaksud dari soal. Wardhani et al.(2016) menyatakan bahwa dalam memahami suatu
instrumen ditahap awal pembelajaran akan berpengaruh terhadap materi pelajaran selanjutnya.
Karena siswa SR 1 tidak cukup baik dalam memahami yang diperintahkan oleh soal dalam
membuat sebuah diagram venn dari himpunan yang tertera pada soal sehingga dapat dikatakan
pemahaman siswa yang rendah mengakibatkan kemampuan komunikasi siswa dalam
menuangkan sebuah hubungan dan situasi kedalam ide matematika dalam bentuk diagram
tergolong pada kategori rendah.

Sedangkan untuk pengerjaan hasil dari siswa SR 2 menunjukan bahwa dari jawaban siswa
terlihat siswa menjawab dengan melampirkan suatu diagram venn. Namun jika kita lihat
jawaban yang diberikan dalam bentuk diagran venn terbilang kurang tepat. Siswa SR 2
memasukan semua angka yang ada pada himpunan S, K, dan L pada diagram venn dengan
menuliskan adanya hubungan dari kedua diagram tersebut, tetapi dalam hal ini siswa SR 2 tidak
tepat dalam menggambarkan diagram venn tersebut.

Selajan dengan ini Ramadhan & Minarti (2018) mengungkapkan bahwa siswa yang kurang
mampu dalam menjawab pertanyaan dalam bentuk suatu gambar atau diagram salah satu
alasannya karena pemahaman konsep yang belum matang dalam memahami soal sehingga
ketika menjawab soal siswa cenderung kurang percaya diri. Artinya, pada situasi ini siswa SR
2 kurang mampu memahami maksud dari soal dan belum mampu untuk menjawab soal secara
tepat dengan menggambarkan diagran venn yang tepat. Dapat disimpulkan dari kedua jawaban
yang dihasilkan dari masing — masing siswa SR 1 dan SR 2 menunjukan bahwa kedua jawaban
masih sangat perlu perbaikan. Hal ini menunjukan kemampuan komunikasi dalam menjelaskan
suatu ide kedalam bentuk diagram masih tergolong pada kategori rendah.

Diantara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan dan yang bukan
termasuk himpunan, berikan alasan kalian.

a. Kumpulan hewan kamivora

b. Kumpulan siswa cerdas

c. Kumpulan buku tebal

Gambar 6. Soal Tes Nomor 3

Dalam soal tes pada nomor 3, siswa diminta untuk menentukan suatu himpunan dan bukan
himpunan dari pertanyaan yang tersedia pada soal dengan menjelaskan alasannya
menggunakan bahasa sendiri. Dibawah ini terdapat hasil pengerjaan yang tidak tepat ketika
menjawab pertanyaan.
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Gambar 7. Pengerjaan Siswa SR 2 yang Mengalami Kesalahan

Berdasarkan hasil jawaban siswa SR 2, siswa diminta untuk menentukan himpunan dan bukan
himpunan dari pertanyaan yang tersedia pada soal. Terlihat bahwasanya siswa hanya menjawab
mengenai himpunan dan bukan himpunan saja tanpa adanya penjelasan mengenai jawaban yang
dituliskan. Dalam hal ini siswa SR 2 terbilang belum mampu mengkomunikasikan pendapatnya
secara tepat dalam bentuk tulisan. Seirama dengan penelitian yang dilakukan oleh Randyana
(Nurussafa’at et al., 2016) menyebutkan bahwa terdapat faktor penyebab kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal bentuk cerita salah satunya ialah siswa tidak tepat dalam menyusun
makna kata yang dipikirkan ketika akan menuangkannya dalam bentuk kalimat, siswa yang
kurang teliti dan siswa yang lupa untuk mengkomunikasikan alasannya dalam bentuk tulisan.

Misalkan K= {1, 3,5, 7} danB= {2, 4, 6, 8}. Seorang siswa diminta untuk menentukn
himpunan semesta dari dua himpunan tersebut, kemudian siswa tersebut menjawab S =
himpunan bilangan bulat. Apakah jawaban siswa tersebut benar? Berikan alasan mu.
Tentukan himpunan semesta yang lain dan kedua himpunan tersebut.

Gambar 8. Soal Tes Nomor 4

Soal tes pada nomor 4, siswa diminta untuk memberikan sebuah pendapatnya dengan
mengkomunikasikannya dalam bentuk tulisan. Dibawah ini merupakan hasil pengerjaan yang
terdapat kekeliruan dalam proses pengerjaannya.

4. Jia benat - farena fdak ada bilandan Yng.berey

simal -

S Hinforan bilongn fanl dn firap

Gambar 9. Pengerjaan Siswa yang Mengalami Kesalahan

Berdasarkan hasil pengerjaan siswa dalam menjawab soal tes nomor 4 diperoleh bahwa, siswa
sudah dapat memahami apa yang ditanyakan oleh soal. Hanya saja dalam menjawabnya siswa
masih belum dapat mengkomunikasikan penjelasannya kedalam bentuk tulisan secara tepat.
Siswa masih kurang mampu untuk mempresentasikan jawabannya kedalam bentuk representasi
lain. Sehubungan dengan ini Windari (Ramadhan & Minarti, 2018) berpendapat bahwa siswa
yang telah menguasai konsep pada soal tidak menutup kemungkinan bahwa masih banyak
siswa yang kurang tepat dalam menyelesaikan soal. Sehingga pengerjaan siswa terhadap soal
tes nomor 4 masih perlu arahan dan perbaikan agar mencapai hasil yang diharapkan.
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Dibawah in1 manakah yang merupakan himpunan kosong, himpunan berhingga dan
himpunan tak berhingga lalu berikan alasan mu.

a. Himpuna nama han yang diawahi dengan hurufJ

b. Astronot Indonesia yang pernah mendarat di bulan

c. Himpunan bilangan ash

Gambar 10. Soal Tes Nomor 5

Pada soal tes nomor 5 yang meminta siswa untuk menentukan sebuah himpunan kosong,
himpunan berhingga dan himpunan tidak berhingga dari pertanyaan yang diajukan oleh soal
dan disertai dengan alasan dalam bentuk tulisan secara tepat. Dalam analisis soal tes nomor 5
menunjukan hasil bahwa sebagian besar siswa sudah mampu menentukan sebuah himpunan
kosong, himpunan berhingga dan himpunan tidak berhingga yang berhubungan dengan
peristiwa sehari — hari yang disertai dengan mengkomunikasikan sebuah pendapat atau
alasannya yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Wijaya & Afrilianto (2018) menjelaskan
bahwa siswa sudah mampu untuk menyatakan pertanyaan yang berhubungan kejadian sehari —
hari dengan hasil persentase yang baik.Hanya saja dalam pengerjaannya masih terdapat siswa
yang memberikan alasan yang kurang jelas dengan bahasanya sendiri. Hasil jawaban siswa
yang masih mengalami masalah dan hanya perlu untuk diarahkan menjadi hasil jawaban yang
tepat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam menganalisis dan mendeskripsikan hasil
pengerjaan siswa yang telah sesuai dengan indikator butir soal menunjukan hasil bahwasanya
kemampuan komunikasi matematis siswa di salah satu SMP yang ada di Kabupaten Karawang
masih tergolong pada kategori rendah. Karenanya, jika kita lihat bahwa siswa dalam
mengerjakan soal mengenai materi himpunan belum sepenuhnya dapat mengkomunikasikan
hasil pengerjaannya dengan tepat dalam bentuk tulisan. Sebagian besar siswa langsung
menuliskan jawabannya dalam pengerjaan soal tes tersebut serta tidak menuliskan yang
diketahui pada soal tes dan yang ditanyakan dari soal tes. Kemudian dalam pengerjaan hasil
jawaban siswa yang sebagian besar tidak mencapai indikator butir soal yang sudah ditentukan
karena siswa tidak menjawabnya secara lengkap dengan alasan atau penjelasan yang tepat dan
jelas. Dan juga terlihat dari Tabel 2 mengenai persentase soal tes kemampuan komunikasi
matematis menunjukan hasil yang didominasi oleh kategori rendah pada setiap indikator butir
soal.

KESIMPULAN

Seperti yang telah diperoleh pada penelitian ini pada hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP pada salah satu sekolah di Kabupaten
Karawang memperlihatkan hasil yang tergolong pada kategori rendah. Pada setiap indikator
yang telah sesuai dengan soal empat dari lima soal tes memperoleh hasil yang rendah. Hasil
tersebut terlihat dari cara siswa dalam menjawab soal yang mana sebagian besar siswa belum
mampu untuk mengkomunikasikannya secara tepat dan jelas ke dalam bentuk tulisan. Selain
itu karena lemahnya pemahaman konsep siswa pada materi himpunan sehingga siswa
cenderung sulit memahami yang ditanyakan oleh soal yang menyebabkan banyaknya siswa
yang mengalami kesalaha ketika menjawab soal tes. Serta berdasarkan pada Tabel 2 mengenai
persentase butir soal menunjukan angka dibawah rata — rata dan interpretasi menunjukan hasil
yang didominasi oleh kategori rendah. Maka dapat dikatakan kemampuan komunikasi siswa
SMP pada materi himpunan masih tergolong pada kategori rendah. Pada kesempatan kali ini
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peneliti tergerak untuk membuat suatu media pembelajaran matematika agar siswa dapat
termotivasi dalam belajar matematika dan diharapkan media dalam bentuk e-booklet dapat
membantu siswa untuk menambah wawasan pada pelajaran matematika.
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